BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan Interior Lobby, Bar dan Restorant Hotel Grand Candi dengan
volume / besaran + 910,3 m? ini, hanya dibatasi pada ruang spasial pendaerahan,
sirkulasi, elemen pembentuk ruang, perabotan, elemen dekorasi maupun utilitas,
khususnya pada ruang-ruang yang berhubungan langsung dengan pengunjung saja.

Pemilihan tema back to nature (kembali ke alam) antara lain
mempertimbangkan kondisi dan letak geografis kota Semarang, dimana hotel ini
berada. Meskipun dalam penerapan tema tersebut tidak menghadirkan seluruh unsur

» alam, namun hanya pengambilan bentuk-bentuk, warna maupun bahan dari alam
dengan sedikit menghadirkan unsur kedaerahan.

Dengan pemilihan dan pemakaian bahan, warna yang tepat serta aplikasi dan
pengembangan bentuk yang tidak meninggalkan kaidah estetika dan pencapaian tema
yang diharapkan, akan tercapai perancangan interior yang harmonis dan memberi
kesan (image) tersendiri terhadap pengunjung hotel.

B. Saran

Di dalam sebuah desain, tema perancangan sangatlah menentukan wujud
desain, seperti pada perancangan interior hotel Grang Candi dengan menggunakan
tema bernuansa alami, diharapkan memberikan ciri-ciri khusus yang menjadi image

hotel tersebut sehingga para pengunjung akan terkesan dan pada akhirnya akan

¢ kembali pada kesempatan lainnya.
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Maka saran penulis, dalam sebuah perancangan interior, terutama interior
Lé ]

hotel, seorang desainer harus berpegang pada tema konsep yang telah ditentukan

L sebelumnya tanpa meninggalkan aturan atau kaidah yang berlaku.

@
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